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Abstract: Reading is one of the essential competence that is learned in

formal education. This study is carried out to examine the results of the

Programme for International Student Assessment (PISA) 2018 amongst

Indonesian students, especially related to the cognitive level of reading

ability which consists of the ability to find information  in the text, ability

to understand the text, and ability to evaluate and reflect the text.  Three

independent variables are used, namely students’ grades, sex, and growth

mindset. The subjects of this quantitative study were 12.098 Indonesian

students who participated in the PISA 2018 test. The study reveals that

there is significant interaction between sex and growth mindset as well

as between educational level and sex on students’ reading literacy. To

conclude, higher grade male students with a growth mindset have better

reading literacy. Interventions to improve students’ reading literacy

should consider the formation of a growth mindset to replace the fixed

mindset.
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Abstrak: Membaca merupakan salah satu kemampuan esensial yang

dipelajari dalam pendidikan formal. Penelitian ini bertujuan untuk

memperdalam hasil tes Programme for International Student Assessment

(PISA) 2018 pada siswa di Indonesia, khususnya terkait aspek kognitif

literasi baca yang terdiri dari kemampuan menemukan informasi dalam

bacaan, kemampuan memahami bacaan, serta kemampuan melakukan

evaluasi dan refleksi atas bacaan. Terdapat tiga prediktor yang digunakan,

yakni jenjang pendidikan siswa, jenis kelamin siswa, serta growth

mindset. Subjek penelitian kuantitatif ini adalah 12.098 siswa Indonesia

yang menjadi peserta tes dan survei PISA 2018. Hasil penelitian

menunjukkan bahwa terdapat interaksi yang kuat antara jenis kelamin

dan growth mindset serta antara jenjang pendidikan dan jenis kelamin

terhadap literasi baca siswa. Secara umum dapat disimpulkan bahwa

siswa laki-laki pada jenjang yang lebih tinggi dengan growth mindset
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memiliki literasi baca yang lebih baik. Oleh karena itu, upaya intervensi untuk

meningkatkan literasi baca pada siswa perlu mempertimbangkan peningkatan

growth mindset sebagai pengganti fixed mindset.

Kata Kunci: literasi baca, kognitif, PISA, growth mindset

PENDAHULUAN

Membaca merupakan salah satu kemampuan

yang sangat penting bagi setiap insan. Dengan

membaca, seseorang dapat memperoleh aneka

informasi dan pengetahuan. Membaca juga

dapat menjadi sarana hiburan bagi manusia.

Dalam belajar, informasi yang diperoleh dari

membaca lebih diingat dibandingkan informasi

yang hanya didapat dari pendengaran. Oleh

karena itu, membaca dipandang sebagai jantung

pendidikan, dan diajarkan dari jenjang pendidikan

dasar hingga pendidikan tinggi (Tantri, 2016).

Literasi baca memiliki arti penting terhadap

kemampuan berbahasa Indonesia (Sari, 2020).

Literasi baca juga memengaruhi cara berpikir

dan bertindak, mendukung pengembangan diri

dan profesional seseorang, membantu proses

penyelesaian masalah, hingga mendukung rasa

percaya diri seseorang (Rintaningrum, 2019).

Oleh karena itu, pemerintah Republik Indonesia

melakukan berbagai upaya pengembangan

kemampuan literasi baca, bahkan sejak awal

masa kemerdekaan. Mula-mula upaya tersebut

berupa pemberantasan buta aksara, yang

diperkuat dengan pembentukan kelompok

belajar (Hartono, 2016). Dilakukan pula berbagai

upaya penyediaan bahan bacaan bagi

masyarakat berupa buku yang didistribusikan

ke sejumlah perpustakaan sekolah maupun

perpustakaan daerah. Selaras dengan upaya

pemberantasan buta aksara tersebut, diketahui

sebanyak 96,51% masyarakat Indonesia yang

berusia 15-59 tahun telah melek huruf (BPS,

2015). Di sisi lain, upaya pemberantasan buta

huruf yang telah dilakukan bertahun-tahun

ternyata tidak diikuti dengan perkembangan

kemampuan membaca. Studi internasional PIRLS

pada tahun 2011 menunjukkan bahwa capaian

rerata kemampuan membaca siswa Indonesia

berada pada level rendah, bahkan di bawah

rerata internasional (Suryaman, 2015).

Seiring perkembangan ilmu pendidikan,

disadari bahwa kemampuan literasi baca memiliki

makna yang lebih luas daripada sekadar

membaca atau bahkan ‘melek huruf’. Menurut

Organization for Economic and Cultural

Development (OECD,2018), literasi baca dapat

didefinisikan sebagai kemampuan memahami,

menggunakan, mengevaluasi, merefleksi, dan

mengaitkan dengan teks/bacaan tertentu untuk

mencapai tujuan tertentu, mengembangkan

pengetahuan dan potensi, serta berpartisipasi

dalam masyarakat (OECD, 2019). Kementerian

Pendidikan dan Kebudayaan RI menggunakan

istilah “literasi baca dan tulis”, yang didefinisikan

sebagai pengetahuan dan kecakapan untuk

membaca, menulis, mencari, menelusuri,

mengolah, dan memahami informasi. Dengan

literasi baca dan tulis tersebut siswa diharapkan

mampu menganalisis, menanggapi, dan

menggunakan teks tertulis untuk mencapai

tujuan, mengembangkan pemahaman dan

potensi, serta berpartisipasi di lingkungan sosial.

Dengan definisi ini pemerintah meluncurkan

Gerakan Literasi Nasional pada tahun 2016.

Strategi yang digunakan meliputi gerakan literasi

sekolah, gerakan literasi keluarga, dan gerakan

literasi masyarakat. Literasi baca-tulis menjadi

salah satu dari enam literasi yang hendak

dicapai yakni literasi numerasi, literasi sains,

literasi digital, literasi finansial, dan literasi

budaya dan kewargaan (Atmazaki et al., 2017).

Upaya pengembangan kemampuan literasi

baca juga diikuti oleh pengukuran tingkat literasi

masyarakat oleh Pemerintah maupun pihak-pihak

terkait. Walaupun tidak spesifik menyebut

literasi, Ujian Nasional (UN) Bahasa Indonesia

telah memuat sejumlah soal terkait beragam
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teks. Pada tahun 2020, Ujian Nasional ditiadakan

dan diganti dengan Asesmen Nasional, dengan

fokus lebih pada kemampuan literasi baca yang

didefinisikan sesuai OECD (Pusat Penilaian

Pendidikan, 2019). Dalam asesmen ini telah

dipergunakan dua jenis teks, yakni teks fiksi

dan teks informasi, dengan beragam konteks

yang meliputi konteks personal, konteks sosial-

budaya, dan konteks kognitif (Pusat Asesmen

dan Pembelajaran, 2021).

Di samping berbagai evaluasi di tingkat

nasional, kemampuan literasi baca juga dapat

dilihat dari hasil studi atau evaluasi yang

diadakan oleh lembaga antarnegara. Salah satu

evaluasi tersebut adalah Programme for

International Students Assessment (PISA).

Evaluasi ini dilakukan secara rutin setiap tiga

tahun oleh Organization for Economic and

Cultural Development (OECD). Peserta evaluasi

PISA adalah siswa berusia sekitar 15 tahun dari

berbagai negara di seluruh dunia. Pada tahun

2018, tes PISA diikuti oleh 79 negara termasuk

Indonesia (OECD, 2018).

Gambar 1 Rerata skor Kemampuan Literasi
Baca Siswa Indonesia pada PISA 2000-2018

(sumber: diolah dari rilis OECD, 2018)

Sejak berpartisipasi dalam PISA pada tahun

2000, diketahui bahwa kemampuan literasi baca

siswa/i Indonesia masih tergolong rendah.

Berdasarkan Gambar 1, kemampuan siswa

Indonesia dalam membaca masih berfluktuasi

di sekitar 386, sementara rata-rata skor hasil

tes negara OECD berada di sekitar 500. Pada

PISA tahun 2018, kemampuan literasi baca siswa

Indonesia dengan rerata skor 371, masih lebih

rendah dari Malaysia yang memperoleh rerata

415 dan Singapura dengan rerata skor 549.

Menarik dicermati bahwa PISA bukanlah

sekadar tes, namun sebuah rangkaian evaluasi

yang komprehensif. Melalui hasil PISA yang lazim

dipublikasikan sekitar satu tahun setelah

pelaksanaan tes, tersedia beragam informasi

terkait kualitas pendidikan, baik di tingkat siswa

maupun di tingkat sekolah. Sebagai contoh, hasil

survei PISA 2012 menunjukkan bahwa kondisi

sosial ekonomi keluarga, self-efficacy, sikap

terhadap tujuan pembelajaran, dan rasa memiliki

(sense of belonging) berpengaruh signifikan

terhadap kemampuan matematika siswa

Indonesia (Kartianom & Ndayizeye, 2017; Thien

et al., 2015). Dengan data PISA yang sama,

kedua penelitian tersebut juga menunjukkan

bahwa di tingkat sekolah, rerata kondisi sosial-

ekonomi siswa juga berpengaruh signifikan

terhadap kemampuan matematika siswa.

Berbagai riset tersebut menunjukkan banyaknya

informasi yang dapat diperoleh dengan

melakukan analisis secara mendalam terhadap

data hasil tes PISA.

Dibandingkan dengan penelitian terkait

kemampuan numerasi, penelitian kemampuan

literasi baca dengan data PISA masih belum

banyak dilakukan di Indonesia. Liestari dan

Muhardis (2020) melakukan analisis deskriptif

guna membandingkan hasil Ujian Nasional (UN)

Bahasa Indonesia dan hasil tes kemampuan

membaca pada PISA 2018 serta membahas

teks-teks yang diujikan pada tes PISA. Zaim et

al. (2021) membandingkan soal-soal kemampuan

membaca yang disusun oleh 10 guru SMA di
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Sumatera Barat dengan soal-soal kemampuan

membaca pada PISA. Yasinta et al. (2022)

menguji coba soal-soal kemampuan membaca

tipe PISA pada salah satu SMP. Tiarina et al.

(2022) membahas perbedaan kemampuan

membaca siswa laki-laki dan perempuan pada

tes PISA 2018. Terkait dengan kemampuan

literasi baca siswa di Indonesia, belum dijumpai

penelitian yang menyajikan analisis data PISA

secara lebih mendalam.

Berkaitan dengan aspek kognitif dari

kemampuan literasi baca, tes PISA menyediakan

skor terkait tiga proses dalam membaca yakni

kemampuan menemukan informasi, kemampuan

memahami bacaan, serta kemampuan melakukan

evaluasi dan refleksi atas teks. Ketersediaan

data pada tiga aspek kognitif ini tidak dapat

dilepaskan dari sejumlah pertanyaan pada tes

PISA yang didasarkan pada teks-teks panjang,

cenderung kompleks, serta memiliki bentuk yang

beraneka ragam yakni: pilihan ganda, pilihan

ganda kompleks, esai terbuka, serta esai

tertutup (Harsiati, 2018).

Sejauh ini, di Indonesia masih jarang dijumpai

penelitian yang mengukur ketiga kemampuan

proses membaca seperti pada tes PISA.

Beberapa penelitian di tingkat SD hanya memuat

pengukuran kemampuan membaca pemahaman

dan hanya melibatkan siswa yang jumlahnya

sangat terbatas (Basuki, 2011; Sarika, 2021;

Ambarita et al., 2021; Muliawanti et al., 2022).

Hingga saat ini, penelitian mengenai kemampuan

membaca siswa jenjang SMP/sederajat dan

SMA/sederajat di Indonesia belum banyak

dilakukan. Padahal, literasi baca juga ber-

hubungan dengan kemampuan memahami

beragam teks, termasuk yang baru diberikan di

jenjang pendidikan menengah (Fatonah &

Wiradharma, 2018).

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis

level kognitif membaca siswa SMP/sederajat dan

SMA/sederajat di Indonesia, sebagaimana diukur

melalui tes PISA tahun 2018. Penelitian

difokuskan pada aspek kognitif tiga tingkat

kemampuan literasi baca. Penelitian ini juga

bertujuan untuk melihat pengaruh jenjang

pendidikan, jenis kelamin siswa, serta growth

mindset siswa terhadap kemampuan literasi

baca. Variabel jenjang pendidikan dipilih karena

dapat menunjukkan kualitas pendidikan di

Indonesia secara umum. Adapun variabel growth

mindset dipergunakan karena terbukti

berpengaruh signifikan terhadap kemampuan

matematika siswa di Indonesia (Kismiantini et

al., 2021) dan berpengaruh signifikan terhadap

kemampuan membaca pada siswa di Filipina

(Bernardo, 2022).

Hasil penelitian ini diharapkan memberi

gambaran mengenai level kognitif literasi baca

serta menjadi salah satu acuan dalam upaya

pengembangan literasi baca pada siswa SMP/

SMA/sederajat di Indonesia. Selain itu,

penelitian ini diharapkan dapat mendorong

berbagai penelitian lanjutan terhadap data PISA

2018, khususnya terkait literasi baca siswa dan

variabel yang diduga memengaruhinya.

METODE

Jenis Penelitian

Penelitian ini tergolong kuantitatif karena

menggunakan hasil tes PISA 2018 yang bertipe

numerik. Dari segi waktu, penelitian ini hanya

menggunakan data PISA pada satu periode

(2018), sehingga merupakan penelitian potong

lintang (cross sectional).

Perolehan Data

Penelitian ini menggunakan data sekunder berupa

data hasil tes PISA 2018 yang tersedia dan

dapat diunduh secara gratis pada situs OECD

(http:oecd.org/PISA). Data PISA ini hampir

seluruhnya bersifat kuantitatif, sampel dari

seluruh negara peserta, dan memuat ratusan

variabel. Untuk memudahkan pengunduhan dan

pengolahan, dipergunakan perangkat lunak R,

khususnya pustaka (library) EdSurvey yang

memang dikhususkan untuk mengunduh dan

mengelola dataset survei yang berukuran besar
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seperti PISA, TIMSS, dan PIAAC (Bailey et al.,

2021). Perangkat lunak ini dapat digunakan untuk

mengunduh data hasil tes pada negara tertentu

hingga siap dianalisis dengan metode statistika

lainnya. Beberapa variabel yang dipergunakan

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.

Literasi baca

Literasi baca (reading literacy) pada tes PISA

didefinisikan sebagai kemampuan memahami,

menggunakan, mengevaluasi, merefleksi, dan

mengaitkan dengan suatu teks/bacaan tertentu

untuk mencapai tujuan tertentu, mengembang-

kan pengetahuan dan potensi, dan berpartisipasi

dalam masyarakat.

Pengukuran literasi baca pada PISA 2018

dilakukan melalui sejumlah teks yang dapat

diklasifikasikan berdasar banyaknya sumber,

sifat organisasi, format, maupun proses. Teks-

teks tersebut diikuti oleh sejumlah pertanyaan

yang juga berkaitan dengan tiga proses dalam

membaca yakni menemukan informasi, mema-

hami, dan mengevaluasi dan merefleksi. Hasil

pengukuran dinyatakan dalam bentuk sepuluh

nilai penjelas (plausible value) untuk kemampuan

membaca secara umum (kode PV1READ s.d.

PV10READ) maupun masing-masing aspek

kognitif yakni kemampuan menemukan informasi

(kode PV1RCLI s.d. PV10RCLI), memahami

bacaan (kode PV1RCUN s.d. PV10RCUN),

melakukan evaluasi dan refleksi (kode PV1RCER

s.d. PV10RCER). Selanjutnya, skor literasi baca

didefinisikan sebagai rerata hitung dari sepuluh

nilai penjelas tersebut.

Tingkat pendidikan

Dataset PISA 2018 menyediakan informasi

tingkat pendidikan peserta tes dalam dua

bentuk, yakni: tingkatan pendidikan secara

internasional atau student international grade

(kode ST001D01T) dan posisi relatif suatu

jenjang terhadap jenjang dengan peserta

terbanyak (kode GRADE). Dengan menggunakan

variabel-variabel tersebut, dapat diidentifikasi

adanya peserta PISA yang duduk di kelas VII,

VIII, dan IX SMP maupun peserta yang duduk

di kelas X, XI, dan XII SMA. Sebagai informasi,

tes PISA tidak melibatkan siswa yang menempuh

studi di Sekolah Menengah Kejuruan (SMK).

Jenis kelamin

Pada dataset PISA 2018, data jenis kelamin

peserta tersedia dalam variabel ST004D01T.

Terdapat dua jenis kelamin yakni laki-laki dan

perempuan.

Growth mindset

Growth mindset dapat didefinisikan sebagai

kepercayaan seseorang bahwa kemampuan

setiap individu dapat diolah dengan upaya-

upaya tertentu (Dweck, 2006). Variabel ini

pertama kali diukur pada PISA 2018 dengan

pernyataan “Kecerdasanmu adalah sesuatu

tentang dirimu yang tidak dapat banyak kamu

ubah”, dengan kode ST184. Disediakan empat

pilihan jawaban berskala yakni: sangat tidak

setuju (1), tidak setuju (2), setuju (3), dan

sangat setuju (4). Dengan demikian, jawaban

(1) atau (2) menunjukkan growth mindset,

sedangkan jawaban (3) atau (4) menunjukkan

fixed mindset.

Analisis Data

Untuk menjamin kejelasan hasil analisis, mula-

mula dilakukan analisis deskriptif, visualisasi

untuk profil peserta tes PISA, dan kemampuan

literasi baca siswa di Indonesia. Mengingat

adanya beberapa variabel prediktor untuk

kemampuan literasi baca, penting diteliti

pengaruh masing-masing variabel prediktor

maupun terjadinya interaksi antara prediktor-

prediktor tersebut. Oleh karena itu, dalam

penelitian ini digunakan sejumlah hipotesis

sebagai berikut.

H01: tidak ada interaksi growth mindset, jenis

kelamin, dan jenjang pendidikan terhadap

kemampuan literasi baca siswa.

H02: tidak ada interaksi growth mindset dan
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jenis kelamin terhadap kemampuan literasi

baca siswa.

H03: tidak ada interaksi growth mindset dan

jenjang pendidikan terhadap kemampuan

literasi baca siswa.

H04: tidak ada interaksi jenis kelamin dan

jenjang pendidikan terhadap kemampuan

literasi baca siswa.

H05: tidak ada pengaruh growth mindset

terhadap kemampuan literasi baca siswa.

H06: tidak ada pengaruh jenis kelamin terhadap

kemampuan literasi baca siswa.

H07: tidak ada pengaruh jenjang pendidikan

terhadap kemampuan literasi baca siswa.

Dari ketujuh hipotesis di atas, terlihat bahwa

variabel dependen yang digunakan adalah skor

kemampuan literasi baca secara terpisah,

sedangkan variabel prediktornya meliputi jenis

kelamin, jenjang pendidikan, serta growth

mindset. Seluruh uji hipotesis ini kemudian

diulang tiga kali yakni untuk variabel dependen

berupa skor kemampuan menemukan informasi

pada bacaan, skor kemampuan memahami

bacaan, serta skor kemampuan melakukan

evaluasi dan refleksi atas bacaan.

Karena variabel dependen berskala kontinu,

sedangkan seluruh variabel prediktor bertipe

kategorik. Pengujian hipotesis-hipotesis di atas

dilakukan dengan analisis variansi (anava)

(Walpole, 2013). Selanjutnya, ditetapkan ting-

kat signifikansi sebesar 10% untuk menentukan

penolakan masing-masing hipotesis nol.

Hipotesis nol akan ditolak apabila nilai F hitung

melebihi nilai F tabel, dengan derajat bebas yang

telah ditentukan.

Guna menjamin kesahihan hasil analisis

variansi, dilakukan pemeriksaan asumsi yang

meliputi asumsi distribusi normal dan asumsi

kesamaan variansi. Asumsi data berdistribusi

normal diuji dengan metode Kolmogorov-Smirnov,

yakni dengan hipotesis nol (H0a) bahwa data

berdistribusi normal. Asumsi kesamaan variansi

diuji dengan metode Bartlett, di bawah hipotesis

nol (H0b) dengan seluruh populasi memiliki

variansi yang sama. Pengujian asumsi juga

dilakukan pada tingkat signifikansi 5%.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Analisis deskriptif data PISA tahun 2018 menun-

jukkan bahwa terdapat 12.098 siswa Indonesia

yang berpartisipasi dalam tes tersebut. Siswa-

siswa tersebut berasal dari sekolah di Indonesia,

dengan oversampling dilakukan pada dua

provinsi yakni Daerah Khusus Ibukota (DKI)

Jakarta dan Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY).

Sebaran tingkat pendidikan peserta tes PISA

dari Indonesia disajikan pada Tabel 1.

Berdasarkan Tabel 1, terlihat bahwa peserta

tes PISA 2018 didominasi oleh siswa kelas IX

SMP dan kelas X SMA. Dijumpai pula sejumlah

siswa yang masih duduk di kelas VIII SMP dan

VII SMP, serta yang sudah duduk di kelas XI

SMA dengan jumlah lebih dari 1%. Oleh karena

itu, dalam penelitian ini, akan dibandingkan

kemampuan dari siswa kelas VII SMP hingga

kelas XI SMA saja.

Tabel 1. Sebaran Tingkat Pendidikan Siswa Indonesia yang Mengikuti Tes PISA 2018

sumber: olahan peneliti

No Jenjang Laki-laki Perempuan Total 
Rasio Jenis 

Kelamin 
Persentase 

1. VII SMP/sederajat 67 142 209 1:2,1 1,73% 
2. VIII SMP/sederajat 347 574 921 1:1,6 7,61% 
3. IX SMP/sederajat 2600 2578 5178 1:0,99 42,80% 
4. X SMA/sederajat 2982 2400 5382 1:0,80 44,49% 
5. XI SMA/sederajat 215 134 349 1:0,62 2,88% 
6. XII SMA/sederajat 29 30 59 1:0,97 0,49% 

Total 6240 5858 12098 1:0,94 100% 
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Gambaran Kemampuan Literasi Baca

Siswa Indonesia

Pada tes PISA 2018 diperoleh rerata skor

kemampuan literasi baca siswa Indonesia

sebesar 371 (OECD, 2019). Perolehan skor

Indonesia jauh lebih rendah dibandingkan rerata

skor negara anggota OECD sebesar 487 dan

beberapa negara ASEAN seperti Malaysia (415),

Thailand (392), dan Singapura (549), namun

lebih tinggi dibandingkan Filipina (339). Pada

tes ini, rerata skor literasi baca siswa dari

negara-negara ASEAN sebesar 413.

Gambar 2 menunjukkan kemampuan

membaca siswa pada masing-masing jenjang

untuk masing-masing jenis kelamin. Terlihat

bahwa sebaran data relatif simetris, dengan

sejumlah pencilan (outlier) skor yang lebih tinggi

dibandingkan pagar luar (outer fence). Menarik

untuk dilihat bahwa ada sejumlah siswa kelas

VIII SMP yang berhasil meraih skor lebih tinggi

dibandingkan rerata skor OECD.

Secara umum, terlihat bahwa siswa kelas

VII dan VIII serta kelas X dan XI SMA memiliki

kemampuan membaca yang tidak jauh berbeda.

Perbedaan yang cukup besar terlihat antara

siswa kelas VIII dan kelas IX serta kelas IX

dengan kelas X SMA. Lebih lanjut, terlihat bahwa

pada masing-masing jenjang, rerata  skor siswa

laki-laki adalah sedikit lebih tinggi dibandingkan

rata-rata skor siswa perempuan.

Gambaran Growth Mindset Siswa Indonesia

Gambar 3 menunjukkan bahwa lebih dari 50%

siswa SMP/SMA di Indonesia masih memiliki fixed

mindset, yakni pandangan bahwa kecerdasan

merupakan suatu kemampuan yang tidak dapat

diubah. Lebih dari 20% siswa kelas VII SMP

hingga kelas X SMA bahkan sangat setuju bahwa

kecerdasan merupakan hal yang sudah tidak

dapat diubah lagi.

Menarik dicermati bahwa persentase siswa

yang berpandangan growth mindset mengalami

peningkatan seiring meningkatnya jenjang

pendidikan, mulai dari sekitar 21% di kelas VIII

menjadi 44% di kelas XI. Walaupun demikian,

terlihat bahwa hanya sekitar 10% siswa peserta

tes PISA yang sangat yakin bahwa kecerdasan

merupakan hal yang dapat diubah. Hal ini

menunjukkan bahwa jenjang pendidikan yang

lebih tinggi di Indonesia belum menjamin

berkembangnya growth mindset.

Gambar 2. Profil Skor Kemampuan Literasi Baca Siswa Indonesia Hasil PISA 2018
(sumber: olahan peneliti)
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Analisis Inferensial

Berdasarkan hasil analisis variansi (ANOVA) yang

disajikan pada Tabel 2, dapat dilakukan

pengujian atas sejumlah hipotesis yang disusun.

Terkait dengan hipotesis H01, didapat nilai

F hitung yang kurang dari nilai kritik F sehingga

Ho tidak ditolak pada tingkat signifikansi 10%.

Hal ini menunjukkan bahwa tidak ada interaksi

dari ketiga variabel prediktor terhadap kemam-

puan membaca pada level menemukan

informasi, memahami bacaan, maupun evaluasi

dan refleksi. Oleh karena itu, dapat dilakukan

pengujian hipotesis-hipotesis untuk interaksi

antara dua variabel.

Berkaitan dengan hipotesis H02, pada Tabel

2 didapat nilai F hitung sebesar 1,8, 1,7, dan

3,6. Dua nilai pertama kurang dari nilai kritik F

sebesar 2,08, sehingga hipotesis nol H02 tidak

ditolak. Dengan kata lain, tidak ada interaksi

yang signifikan antara jenis kelamin dengan

growth mindset terhadap skor kemampuan

membaca pada level menemukan informasi dan

memahami bacaan. Untuk skor kemampuan

membaca pada level evaluasi dan refleksi, nilai

 
Gambar 3. Profil Growth Mindset Siswa Indonesia Berdasarkan Data PISA 2018 dalam Bentuk

Persentase (sumber: olahan peneliti)

Tabel 2. Hasil Analisis Variansi terhadap Kemampuan Literasi Baca pada Masing-Masing
Tingkatan, Yakni Menemukan Informasi, Memahami Bacaan, serta Melakukan Evaluasi dan

Refleksi.

*: lebih besar daripada nilai kritik F.

Sumber variasi 
Derajat 
bebas 

F hitung 
(menemukan 

informasi) 

F hitung 
(memahami 

bacaan) 

F hitung 
(evaluasi 

dan refleksi) 

Nilai 
Kritik 

F 

Jenis kelamin 1 459,9* 411,4* 383,2* 2,70 

Growth mindset 3 582,4* 587,2* 639,7* 2,08 

Kelas 4 529,9* 580,4* 494,4* 1,94 

Growth mindset*kelas 12 8,3* 9,1* 8,2* 1,55 

Jenis kelamin*growth mindset 3 1,8 1,7 3,6* 2,08 

Jenis kelamin*kelas 4 4,0* 4,5* 2,6* 1,94 

Jenis kelamin*growth 
mindset*kelas 

12 0,7 0,7 0,4 1,55 

Residual 11792     
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F hitung lebih besar dari nilai kritik sehingga

hipotesis nol ditolak. Dengan demikian, ada

interaksi signifikan antara jenis kelamin dan

growth mindset dalam memengaruhi kemampuan

evaluasi dan refleksi.

Terkait dengan hipotesis H03, diperoleh nilai-

nilai statistik F hitung berturut-turut sebesar

8,3, 9,1, dan 8,2. Ketiga nilai ini lebih besar

daripada nilai kritik F, sehingga hipotesis nol

ditolak pada tingkat signifikansi 10%. Hal ini

berarti bahwa terdapat interaksi yang signifikan

antara variabel kelas dan growth mindset

terhadap masing-masing level kemampuan

membaca.

Selanjutnya ditinjau hipotesis H04 yakni

interaksi jenis kelamin dan jenjang terhadap

kemampuan membaca. Prosedur analisis data

menghasilkan nilai F hitung berturut-turut

sebesar 4,0, 4,5, dan 2,6. Ketiga nilai ini lebih

besar daripada nilai kritik F sebesar 1,94,

sehingga hipotesis nol ditolak pada tingkat

signifikansi 10%. Dengan kata lain, terdapat

interaksi yang signifikan antara jenis kelamin

dan kelas terhadap ketiga level kognitif

kemampuan membaca.

Adanya interaksi antara jenis kelamin dan

jenjang dan antara jenjang dan growth mindset

menyebabkan pengujian hipotesis H05, H06, dan

H07 dengan analisis variansi menjadi tidak

bermakna. Oleh karena itu, pengaruh ketiga

variabel tersebut terhadap ketiga tingkatan

kemampuan membaca hanya akan dianalisis

secara deskriptif-visual menggunakan diagram

yang tersaji pada Gambar 4.

Berdasarkan Gambar 4, terlihat bahwa

peserta tes PISA yang memiliki growth mindset

memiliki kemampuan membaca yang lebih tinggi

dibandingkan siswa-siswa dengan fixed mindset.

Perbedaan ini terlihat jelas pada peserta tes

laki-laki maupun perempuan dari jenjang kelas

IX SMP, kelas X SMA, dan kelas XI SMA, dengan

selisih rata-rata mencapai sekitar 50 poin. Pada

kelas VIII, mulai terlihat adanya sedikit

perbedaan kemampuan, dengan selisih yang

tidak terlampau besar. Adapun pada jenjang

kelas VII, tidak terlihat adanya perbedaan skor

kemampuan membaca sebagai akibat perbedaan

growth mindset.

Gambar 4 juga menunjukkan bahwa peserta

tes yang memiliki growth mindset mengalami

peningkatan kemampuan membaca yang lebih

tinggi dibandingkan peserta tes yang memiliki

fixed mindset. Selain itu, kemampuan

menemukan informasi dan memahami bacaan

pada peserta tes kelas IX SMP yang memiliki

growth mindset adalah setara atau sedikit lebih

tinggi dibandingkan peserta tes kelas X yang

tidak memiliki growth mindset. Hal ini

menunjukkan bahwa peserta dengan fixed

mindset memiliki kemampuan literasi baca satu

jenjang lebih rendah dibandingkan mereka yang

memiliki growth mindset.

Berkaitan dengan jenis kelamin peserta,

Gambar 4 menunjukkan bahwa peserta tes PISA
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Gambar 4. Hubungan antara Jenis Kelamin, Growth Mindset, dan Jenjang Kelas terhadap Tiga
Level Kognitif Kemampuan Membaca: Menemukan Informasi (RCLI), Memahami Teks (RCUN),

serta Melakukan Refleksi dan Evaluasi (RCER) (sumber: olahan peneliti).
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yang berjenis kelamin laki-laki memperoleh skor

kemampuan menemukan informasi yang lebih

tinggi dibandingkan peserta berjenis kelamin

perempuan pada jenjang yang sama. Adanya

sedikit perbedaan antarjenis kelamin juga

dijumpai pada kemampuan memahami bacaan

dan pada kemampuan melakukan refleksi dan

evaluasi atas bacaan. Perbedaan kemampuan

pada jenis kelamin terutama dijumpai pada

jenjang kelas yang proporsinya lebih besar yakni

kelas IX SMP dan kelas X SMA.

Terkait dengan jenjang kelas, dapat

dinyatakan bahwa perbedaan kemampuan

literasi peserta tes paling jelas terlihat pada

jenjang kelas IX SMP dan kelas X SMA, diikuti

jenjang kelas VIII dan kelas IX SMP. Selisih skor

kemampuan membaca yang relatif kecil dijumpai

pada peserta tes dari kelas X dan XI SMA serta

pada peserta tes dari kelas VII dan kelas VIII

SMP. Hasil ini memberikan informasi yang lebih

jelas dibandingkan Gambar 2.

Pembahasan

Dalam Risalah Kebijakan nomor 3 bulan April

2021, Pusat Penelitian Kebijakan Kementerian

Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi

menyebutkan adanya variabel-variabel penting

yang memengaruhi kemampuan literasi dasar

siswa, yakni rasa senang membaca, strategi

metakognisi membaca, iklim kedisiplinan kelas,
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dan ekosistem lembaga pendidikan. Penelitian

ini mengkonfirmasi adanya variabel lain yang

juga berkontribusi terhadap kemampuan

membaca pada siswa Indonesia, yakni growth

mindset. Siswa dengan growth mindset, yakni

meyakini bahwa kecerdasan dapat diubah,

memiliki kemampuan membaca yang lebih tinggi

dibandingkan siswa yang memiliki pandangan

fixed mindset. Data hasil tes PISA menunjukkan

bahwa secara rata-rata, kemampuan membaca

siswa SMA dengan fixed mindset adalah satu

jenjang lebih rendah dibandingkan siswa dengan

growth mindset.

Kontribusi growth mindset terhadap

kemampuan membaca sejalan dengan riset

Bernardo (2022) yang juga menganalisis data

PISA 2018 dan menunjukkan adanya hubungan

positif antara growth mindset dengan skor

kemampuan membaca. Riset longitudinal yang

dilakukan oleh Cho et al. (2021) menunjukkan

bahwa growth mindset berkontribusi pada

peningkatan kemampuan membaca siswa

sepanjang tahun pelajaran. Andersen dan

Nielsen (2016) menunjukkan bahwa anak-anak

dengan fixed mindset cenderung memiliki

kemampuan membaca yang lebih rendah

daripada anak-anak dengan growth mindset.

Adanya perbedaan ini juga sejalan dengan hasil

dari reviu sistematis dan meta analisis yang

dilakukan oleh Burnette et al. (2022). Dengan

kata lain, keberadaan growth mindset dapat

meningkatkan kemampuan literasi baca pada

siswa. Bagi siswa dengan growth mindset,

membaca merupakan upaya meningkatkan

kemampuan diri dan bukan merupakan hal yang

sia-sia.

Menyadari adanya pengaruh growth

mindset terhadap kemampuan membaca siswa,

upaya peningkatan literasi baca harus didukung

dengan upaya pembentukan growth mindset

sebagai ganti fixed mindset. Mengingat literasi

baca dikembangkan melalui kegiatan di rumah

dan di sekolah, sudah selayaknya semua pihak

termasuk orang tua dan guru memiliki growth

mindset, sehingga dapat menularkan cara

pandang tersebut kepada siswanya. Diperlukan

riset berskala besar untuk mengetahui sejauh

mana sekolah, keluarga, masyarakat, dan

faktor-faktor lain berkontribusi terhadap growth

mindset siswa di Indonesia.

Perlu disadari pula bahwa mindset siswa

dapat diubah melalui proses tertentu (Donohoe

et al., 2012; O’Keefe et al., 2021; Bettinger et

al., 2018). Oleh karena itu, bila growth mindset

siswa dirasa masih rendah, perlu dirancang

kegiatan pembelajaran yang dapat mendukung

kemunculan growth mindset. Strategi-strategi

tersebut dapat diimplementasikan dalam mata

pelajaran Bahasa Indonesia maupun mata

pelajaran lain yang berhubungan dengan

pendidikan karakter. Keberhasilan peningkatan

growth mindset siswa tentu bergantung pada

growth mindset dari pemangku kebijakan

pendidikan, terutama guru, kepala sekolah, dan

orang tua siswa.

Penelitian ini juga menunjukkan bahwa di

kelas VII dan VIII, perbedaan kemampuan

membaca siswa laki-laki dan perempuan tidak

terlihat dengan jelas. Di sisi lain, mulai kelas IX

SMP, terlihat bahwa siswa laki-laki memiliki

kemampuan membaca yang sedikit lebih tinggi

dibandingkan siswa perempuan. Hal ini sejalan

dengan riset Hidayah (2011) yang menyatakan

bahwa kemampuan membaca siswa laki-laki dan

perempuan pada jenjang SD/MI tidak berbeda

signifikan. Sayangnya, hingga saat ini riset

terkait kemampuan membaca dalam bahasa

Indonesia masih jarang dilakukan di jenjang SMP/

SMA, sehingga sulit dijumpai informasi

pembanding yang bersifat empiris terkait

hubungan ini. Direkomendasikan agar para

akademisi dan peneliti juga menggali kemampuan

membaca dalam bahasa Indonesia pada siswa-

siswi jenjang SMP/SMA/sederajat. Kemampuan

membaca dengan teks yang lebih kompleks

misalnya artikel ilmiah populer, artikel jurnal

ilmiah, laporan penelitian, surat perjanjian, dan

sebagainya. Bacaan yang mengandung istilah-
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istilah teknis, melibatkan berbagai diagram, atau

merupakan terjemahan dari bahasa asing juga

dapat dipergunakan. Lebih lanjut, riset terkait

kemampuan membaca siswa juga dapat

dilakukan dalam mata pelajaran lain, misalnya

Bahasa Inggris (dengan membaca teks-teks

berbahasa Inggris), informatika (dengan teks

terkait pemakaian perangkat lunak, misalnya),

dan lain sebagainya.

Berkaitan dengan jenjang pendidikan,

penelitian ini memberikan informasi bahwa siswa

dari jenjang yang lebih tinggi cenderung memiliki

kemampuan membaca yang lebih baik. Hal ini

menunjukkan bahwa perubahan kemampuan

membaca siswa sejalan dengan proses

pendidikan yang telah dijalani oleh siswa

tersebut. Menarik pula untuk dilihat bahwa

rerata skor kemampuan membaca pada siswa

kelas IX SMP dan/atau X SMA dengan growth

mindset sebenarnya tidak jauh berbeda dengan

rerata skor kemampuan membaca dari seluruh

negara ASEAN. Dengan kata lain, seandainya

jumlah siswa yang memiliki angka fixed mindset

sangat rendah, siswa Indonesia dapat

memperoleh skor kemampuan membaca yang

setara dengan siswa-siswa dari negara-negara

ASEAN lainnya.

Dengan meninjau kembali Gambar 2, terlihat

jelas bahwa persentase siswa kelas X atau XI

SMA yang memiliki kemampuan membaca

setingkat dengan rerata negara OECD tidak lebih

dari 25%. Persentase tersebut menjadi semakin

rendah manakala kita melihat kemampuan siswa

kelas IX SMP. Kedua hal ini menunjukkan bahwa

kemampuan membaca pada siswa/i SMP dan

SMA di Indonesia masih harus terus ditingkatkan.

Untuk itu, penelitian terkait kemampuan

membaca, khususnya yang melibatkan level

kognitif dari proses membaca, harus dilakukan

pada jenjang SMP/sederajat maupun SMA/

sederajat. Hasil-hasil penelitian inilah yang

menjadi acuan dalam meningkatkan kemampuan

membaca siswa pada berbagai level kognitif.

Upaya-upaya peningkatan kemampuan

membaca pada siswa Indonesia memerlukan

dukungan semua pihak, terutama guru-guru

bahasa, khususnya guru Bahasa Indonesia di

jenjang SMP/SMA atau guru kelas di jenjang

SD. Oleh karena itu, perlu dipastikan bahwa

guru-guru tersebut juga memiliki kemampuan

membaca yang memadai. Hal ini juga berlaku

bagi para calon guru yang masih menempuh

proses pendidikan di Lembaga Pendidikan Tenaga

Kependidikan (LPTK) di seluruh Indonesia. Di

sisi lain, hingga saat ini sulit dijumpai informasi

mengenai kemampuan membaca pada guru dan

calon guru Bahasa Indonesia. Menghadapi

kondisi tersebut, diperlukan penelitian berskala

besar untuk mengukur kemampuan membaca

para guru dan calon guru di seluruh Indonesia.

Kemampuan membaca tersebut khususnya

berhubungan dengan teks nonfiksi dari sumber-

sumber yang relevan, seperti yang dipergunakan

pula dalam tes PISA. Dengan demikian,

pembelajaran Bahasa tidak sekedar didominasi

oleh pembelajaran tata bahasa dan/ atau

pembelajaran sastra, namun juga diisi dengan

peningkatan kemampuan membaca berbagai

macam teks nonfiksi secara cermat dan kritis.

Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini didasarkan pada data sekunder

berupa hasil tes PISA 2018. Oleh karena itu,

validitas skor kemampuan literasi baca dan

keterwakilan sampel sangat bergantung pada

tes tersebut. Hingga saat ini, soal-soal yang

diujikan dalam tes PISA dipandang valid dan

menjadi model dari penyusunan berbagai soal

dan evaluasi di Indonesia (Nasriadi & Sari, 2017;

Andriani et al., 2018). Berkaitan dengan

keterwakilan sampel, hasil tes ini seharusnya

dimaksudkan untuk mewakili populasi yang

terjangkau tes PISA dan tidak dimaksudkan

untuk mewakili seluruh siswa di Indonesia secara

umum.
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Dari segi metode, penelitian ini hanya

difokuskan pada tiga variabel prediktor. Jumlah

ini sangat sedikit bila dibandingkan dengan

seluruh variabel yang tersedia pada hasil tes

PISA 2018. Namun, tidak dapat ditambah karena

analisis interaksi antarvariabel juga dilakukan

dalam penelitian ini. Sangat dimungkinkan

terdapat variabel lain pada PISA 2018 yang juga

berpengaruh signifikan terhadap literasi baca

siswa Indonesia. Variabel-variabel tersebut

saling berinteraksi dalam memengaruhi literasi

baca siswa Indonesia.

SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan

Penelitian ini mempertegas hasil tes PISA 2018

bahwa skor literasi baca siswa Indonesia pada

berbagai jenjang lebih rendah dibandingkan

rerata skor literasi baca siswa dari negara-

negara anggota OECD. Lebih lanjut, penelitian

ini menunjukkan bahwa terdapat perbedaan

literasi baca antara siswa laki-laki dan siswa

perempuan. Variabel jenis kelamin juga

berinteraksi secara signifikan dengan variabel

jenjang kelas dan growth mindset. Terdapat

kecenderungan bahwa siswa yang memiliki

growth mindset menunjukkan tingkat literasi

baca yang jauh lebih tinggi dibandingkan siswa

yang tidak memiliki growth mindset. Pengaruh

variabel-variabel ini terhadap seluruh tingkat

literasi baca (yakni kemampuan menemukan

informasi, kemampuan memahami teks,

kemampuan evaluasi dan interpretasi) relatif

hampir sama. Oleh karena itu, upaya

peningkatan literasi baca pada siswa sekolah

menengah di Indonesia tidak dapat berdiri

sendiri, melainkan harus diikuti dengan upaya

peningkatan growth mindset.

Saran

Peningkatan kemampuan membaca pada siswa

sekolah menengah di Indonesia merupakan

upaya yang harus terus dilakukan, baik melalui

kegiatan pembelajaran bahasa maupun melalui

Gerakan Literasi Sekolah. Adanya pengaruh

variabel growth mindset terhadap kemampuan

membaca siswa mengindikasikan bahwa upaya

peningkatan kemampuan membaca juga harus

diiringi dengan upaya menanamkan growth

mindset pada siswa, yakni keyakinan bahwa

kemampuan siswa merupakan hal yang dapat

tumbuh seiring proses belajar. Dengan cara ini,

diharapkan siswa-siswi di Indonesia dapat

memiliki literasi baca yang semakin tinggi, tidak

kalah dengan siswa dari negara-negara ASEAN

maupun negara OECD yang lain.

Riset lebih lanjut dengan skala besar perlu

difokuskan pada pendalaman kemampuan

membaca yang dimiliki oleh siswa jenjang SMP/

SMA maupun para guru. Hal ini dapat dilakukan

secara terintegrasi dengan kebijakan asesmen

nasional (AN) maupun uji kompetensi guru

(UKG). Di samping itu, kedua kegiatan ini juga

dapat digunakan untuk mengukur growth

mindset siswa, mengingat variabel growth

mindset berpengaruh terhadap literasi baca

maupun literasi-literasi lainnya.
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